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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar I.1 Hasil Determinasi 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

 

  

Gambar IV.2 Morfologi tanaman pare (Momordica charantia L.) 

 (http://www.google.co.id/images) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1  Hasil Determinasi (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 2 

MAKROSKOPIK PEPAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2  Buah pepaya dan biji pepaya (Carica papaya L.,) 
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LAMPIRAN 3 

MIKROSKOPIK BIJI PEPAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Mikroskopik biji pepaya 

Keterangan : a = Epidermis keping biji, b = Hablur kalsium oksalat 

c = Parenkim arilus 
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LAMPIRAN 4 

CACING GELANG BABI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Morfologi Ascaris suum dewasa 
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LAMPIRAN 5 

 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

BIJI PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

Tabel  4.1 

 

Hasil Penapisan Fitokimia Biji Pepaya (Carica papaya L.) 

 

No Golongan Hasil 

Serbuk  Ekstrak etanol 

1 Alkaloid + + 

2 Flavonoid + - 

3 Kuinon + - 

4 Saponin + - 

5 Tanin - - 

6 Steroid/triterpenoid + + 

 

    Keterangan :  (+ ) = terdeteksi 

               ( - ) = tidak terdeteksi  

 

 

Tabel  4.2 

 

Hasil Karakterisasi Simplisia Biji Pepaya (Carica papaya L.) 

 

No Karakteristik Hasil (%) 

1 Kadar abu total 9,2 

2 Kadar abu larut air 5,2 

3 Kadar abu tidak larut asam 3,0 

4 Kadar sari larut air 8,0 

5 Kadar sari larut etanol 9,6 

6 Kadar air 8,6 

7 Susut pengeringan 15,5 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BIJI PEPAYA (Carica papaya L.,) 

  

 

- Dimaserasi dengan 1 L etanol 96% 

selama 3 x 24 jam 

- Disaring  

                    

                                                               

 

  

- Dimaserasi dengan etanol 96% 

Sebanyak 1L selama 3 x 24 jam 

- Disaring 
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Gambar IV.5 Bagan pembuatan ekstrak etanol biji papaya 

  

 

 

100 gram serbuk 

biji pepaya 

Ampas  Ekstrak cair etanol 1 

Campuran ekstrak 

etanol 1 dan 2  

Ampas  Ekstrak etanol 

cair  2 

Dipekatkan dengan 

penguap vakum putar 

Ekstrak etanol pekat 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP (Ascaris suum) 

DEWASA 

 

    

- Pengelompokkan cacing uji  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diamati kematian 

- Diperiksa paralisis spastik atau 

flasid cacing uji 

- Setiap selang waktu 30 menit 

Sampai 3 jam 

 

 

 

 

Gambar IV.6 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak biji pepaya 

terhadap Ascaris suum dewasa secara in vitro 

 

Cacing  uji 

kontrol 

negatif 

Ekstrak biji 

pepaya  

kelompok 

pembanding 

Kons. 5% Kons. 10% Kons. 2,5% 

Diinkubasi 

pada suhu 

37oC 

Piperazin 3% 

Pirantel pamoat  0,125% 

 

 

Diberi obat 

pembanding 

Data  
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LAMPIRAN 7 

( LANJUTAN ) 

Tabel 4.4 

Perbandingan efek anthelmintik antara infus dan ekstrak biji pepaya (Carica 

Papaya L,) pada cacing dewasa 

 

Keterangan :  IBP  = Infus Biji Pepaya 

                       EBP = Ekstrak Biji pepaya, 

                         T    = Waktu. Interval waktu yang dilakukan tiap 30 menit. 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(%b/v) 

Jenis 

sediaan 

Paralisis  Kematian  

Onset 
Persentase  

(%) 
Onset 

Persentase  

(%) 

2,5 
IBP T3 25 ≠ ≠ 

EBP T4 25 T5 75 

5 
IBP T2 25 T5 50 

EBP T3 25 T4 50 

10 
IBP T1 50 T3 25 

EBP T2 25 T3 50 

0,01 
Pirantel 

pamoat IBP 
T1 100 T2 100 

0,125 

Pirantel 

pamoat 

EBP 

T2 25 T7 75 

20 
Piperazin 

IBP 
T2 100 T3 100 

2 
Piperazin 

EBP 
T3 25 T5 75 
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LAMPIRAN 8 

PENGUJIAN EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN 

TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO  

 

- Di masukan ke dalam tabung  

    reaksi 

 

 

 

 

- Diinkubasi pada suhu 30oC selama 14 

hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak etanol biji pepaya 

terhadap telur menjadi telur berembrio secara in vitro 

 

1 mL suspensi 

telur 

kontrol 

negatif 

kelompok 

pembanding 

Ekstrak 

etanol biji 

papaya 

kons. 5% 

Ekstrak 

etanol biji 

papaya 

kons. 10% 

Ekstrak etanol 

biji pepaya 

kons. 2,5%  

Dihitung jumlah telur berembrio dan 

dibandingkan terhadap kontrol  

Pengolahan data dengan uji 

ANAVA dan LSD 
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LAMPIRAN 8 

( LANJUTAN ) 

Tabel 4.5 

Pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica Papaya L,) terhadap perkembangan telur 

Ascaris suum menjadi telur berembrio 

 

Keterangan : EBP = Ekstrak Biji Pepaya, T14= hari ke-14 

           a      = Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol (p<0,01) 

Kelompok Konsentrasi Tabung 

Jml Telur 

total/mL 

pada T0 

Jml Telur 

berembrio/mL 

pada T14 

% telur 

berembrio 
Inhibisi % 

Kontrol 0 

1 9550 8750 91,62 

0 2 8350 7950 95,21 

3 9200 8550 92,93 

rata-rata (x) 9033 8416,67 93,17 0 

Simpangan baku (SD) 617,12 416,33 1,81 0 

Membendazol 2 

1 9050 300 3,31 96,57 

2 9850 50 0,51 99,37 

3 9950 150 1,51 98,25 

rata-rata (x) 9617 167 1,78 98,06 

Simpangan baku (SD) 493,29 125,83 1,42 1,41 

EBP 2,5 

1 7550 1150 15,23 86,86 

2 9850 850 8,63 89,31 

3 8050 550 6,83 93,57 

rata-rata (x) 8483 850 10,23 89,91 

Simpangan baku (SD) 1209,68 300 4,42 3,40 

EBP 5 

1 8700 350 4,02 96,00 

2 7450 760 10,20 90,44 

3 9850 850 8,63 90,06 

rata-rata (x) 8666,67 653,33 7,62 92,17 

Simpangan baku (SD) 1200,35 266,52 3,21 3,33 

EBP 10 

1 8750 280 3,20 96,80 

2 9500 165 1,74 97,92 

3 8600 110 1,28 98,71 

rata-rata (x) 8950 185,00 2,07 97,81 

Simpangan baku (SD) 482,18 86,75 1,00 0,96 
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LAMPIRAN 8 

( LANJUTAN ) 

Tabel 4.6 

Pengaruh ekstrak biji pepaya (Carica Papaya L,) terhadap perkembangan telur 

Ascaris suum menjadi telur berembrio 

 

Keterangan : EBP = Ekstrak Biji Pepaya, T14= hari ke-14 

           a      = Berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol (p<0,01) 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 
Konsentrasi 

(b/v) 

Jml Telur 

total/mL pada T0 

Jml Telur 

berembrio/mL 

pada T14 

% telur 

berembrio 
Inhibisi % 

Kontrol 0 9033 ± 617,12 8416,67±416,33 93,17±1,81 0±0 

Membendazol 2 9617 ± 493,29 167 ±125,83 1,78 ± 1,42a 98,06 ± 1,41 

EBP 2,5 8483 ± 1209,68 850 ±300 10,23 ±4,42a 89,91 ±3,40 

EBP 5 8666,67±1200,35 653,33 ±266,52 7,62 ±3,21a 92,17 ±3,33 

EBP 10 8950 ± 482,18 185,00 ± 86,75 2,07 ± 1,00a 97,81 ± 0,96 
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LANJUTAN 

Tabel 4.7 

Pengaruh infus biji pepaya (Carica Papaya L,) terhadap perkembangan telur 

Ascaris suum menjadi telur berembrio (3) 

 

Keterangan : IBP = Infus Biji Pepaya, T14= hari ke-14 

           a     = berbeda bermakna dibandingkan kelompok kontrol (p<0,01) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 
Konsentrasi 

(b/v) 

Jml Telur 

total/mL pada T0 

Jml Telur 

berembrio/mL 

pada T14 

% telur 

berembrio 
Inhibisi % 

Kontrol 0 9550,67±236,82 8760±205,18 91,72±0,69 0±0 

Membendazol 2 9139±124,59 36±17,69 0,39±0,19a 99,59 ± 0,20 

IBP 2,5 7946,67±982,14 1074,33±136,84 13,52±0,48a 87,73 ± 1,57 

IBP 5 7902±735,94 809,33±77,69 10,24±0,11a 90,76 ± 0,88 

IBP 10 7778,33±1169,42 171±33,06 2,19±0,11a 98,04 ± 0,38 
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LAMPIRAN 8 

( LANJUTAN ) 

 

Gambar IV.8 : Diagram batang perbandingan inhibisi ekstrak dan infus biji 

pepaya terhadap perkembangan telur menjadi telur 

berembrio 

Keterangan   : =  persen Inhibisi ekstrak biji pepaya  

                     =  persen Inhibisi infus biji pepaya 
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